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Abstrak

Sistem Manajeman Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) merupakan sistem yang dirancang
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko kesehatan dan keselamatan
kerja di tempat kerja. SMK bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan
produktif, serta mengurangi risiko kecelakaan kerja. Dengan menerapkan SMK3, Perusahaan
dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi pekerja dalam menjaga kesehatan dan keselamatan
kerja, serta mencapai standar kesehatan dan keselamatan kerja yang optimal. Penilaian SMK3
pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan mempunyai tujuan untuk mengetahui
besarnya tingkat penerapan SMK3. Melalui dari hasil audit dan analisis dari 122 kriteria (Tingkat
Transisi) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3,
jumlah kriteria yang terpenuhi sebanyak 116 kriteria dengan nilai presentase yaitu 95,09% dan
juga terdapat 6 kriteria (Minor) yang tidak terpenuhi dengan nilai presentase yaitu 4,91%. Hasil
tersebut termasuk pada kategori tingkat penilaian penerapan ‘“Memuaskan”.

Kata kunci: SMK3, rehabilitasi daerah irigasi

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan merupakan proyek perbaikan atau
penyempurnaan kembali jaringan irigasi desa guna untuk mengembalikan dan juga meningkatkan
fungsi dan pelayanan irigasi seperti semula ataupun menjadi lebih maksimal.

Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan ini merupakan salah satu proyek
konstruksi yang memiliki tingkat risiko dan kecelakaan kerja, hal ini disebabkan oleh banyaknya
jumlah tenaga kerja yang terlibat, adanya penggunaan alat-alat atau mesin besar yang cukup
memerlukan metode dan keahlian khusus serta memerlukan pengawasan dalam penggunaannya,
dan juga siklus cuaca yang tidak menentu. Hal tersebut dapat berpotensi menimbulkan berbagai
dampak yang tidak diinginkan antara lain aspek keselamatan dan kesehatan kerja.

Kegiatan konstruksi harus dikelola dengan memperhatikan standar peraturan atau
perundang-undangan dan ketentuan K3 yang berlaku, oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan
penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis apakah Proyek Rehabilitasi Daerah Sangkub
Kanan yang dilaksanakan sudah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu dengan cara
melakukan sistem audit internal pada perusahaan pelaksana konstruksi dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat penerapan yang dilaksanakan, faktor apa saja yang menjadi
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pengaruh dalam melakukan pemenuhan penerapan SMK3, dan kelengkapan fasilitas Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) dalam upaya melakukan pemenuhan penerapan SMK3 sesuai peraturan
perundang-undangan serta pencegahan kecelakaan kerja.

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang telah
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya tentu saja dapat memberikan jaminan keselamatan bagi para
pekerjanya serta diharapkan dapat memberikan efek yang baik dan manfaat bagi pelaku usaha
konstruksi serta lingkungan dari kegiatan proyek konstruksi yang dilaksanakan dengan mengacu
pada sistem peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga kecelakaan kerja atau risiko
dapat diatasi, dihindari atau ditekan seminimal mungkin.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

a) Berapa besar tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan yang dilaksanakan oleh
Perusahaan?

b) Faktor apa saja yang menjadi penyebab tidak terpenuhnya penerapan dalam melaksanakan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Proyek Rehabilitasi
Daerah Irigasi Sangkub Kanan yang dilaksanakan oleh Perusahaan?

1.3.  Batasan Masalah

a) Kegiatan penelitian dilakukan pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan dalam
melakukan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang
dilaksanakan oleh perusahaan yaitu CV. Nikita Waya berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

b) Data yang dikumpulkan merupakan data yang diambil dari beberapa responden yang dianggap
ahli dan mempunyai peran serta wewenang terhadap penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub
Kanan yaitu dengan cara melakukan sistem audit internal perusahaan (CV. Nikita Waya)
selaku pelaksana konstruksi.

¢) Analisis dan penilaian audit pada penelitian ini mengacu pada peraturan perundang-undangan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).

1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Mengetahui tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan yang dilaksanakan oleh perusahaan
yaitu dengan melakukan sistem Audit mengacu pada peraturan perundang-undangan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3.

b) Mengetahui faktor penyebab tidak terpenuhnya penerapan dalam melaksanakan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Proyek Rehabilitasi Daerah
Irigasi Sangkub Kanan yang dilaksanakan oleh perusahaan berdasarkan persayaratan
peraturan perundang-undangan.

2. Landasan Teori
2.1.  Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan/proses pelaksanaan yang memiliki
waktu, sasaran, dan sumber daya tertentu, mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan serta
pemeliharaan pasca pembangunan, rangkaian kegiatan tersebut terdapat suatu proses yang
mengolah sumber daya proyek menjadi suatu jenis bangunan/konstruksi. Sumber daya tersebut
telah diatur/terhimpun dalam suatu organisasi proyek untuk menyelesaikan berdasarkan waktu,
biaya dan kualitas yang sesuai dengan spesifikasi serta standar kualitas yang telah ditentukan
(Broto, 2011).
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2.2.  Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 1, SMK3 adalah bagian
dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang nyaman, efektif serta
produktif. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 2, penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bertujuan untuk:

1. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana,
terukur, terstruktur, dan terintegerasi.

2. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja dengan melibatkan
unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat buruh.

3. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong produktivitas.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 5, setiap perusahaan wajib
menerapkan SMK3 di perusahaannya. Kewajiban sebagaimana yang dimaksud berlaku bagi
perusahaan adalah:

a. Mempekerjakan pekerja/buruh paling sedikit 100 (seratus) orang.

b. Mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi.
2.3.  Audit Internal Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi Pasal 34 Ayat (4) dijelaskan bahwa Risiko Keselamatan Konstruksi sedang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b harus memenubhi kriteria sebagai berikut:

a. Bersifat berbahaya sedang berdasarkan penilaian tingkat risiko dalam RKK yang ditetapkan
oleh Pengguna Jasa berdasarkan perhitungan;

b. Pekerjaan Konstruksi dengan nilai harga perkiraan sendiri di atas Rp10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah) sampai dengan Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah);

c. Mempekerjakan tenaga kerja konstruksi yang berjumlah 25 (dua puluh lima) orang sampai
dengan 100 (seratus) orang; dan/atau

d. Pekerjaan Konstruksi yang menggunakan teknologi madya.

Sesuai ketentuan tersebut, menunjukkan bahwa proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi
Sangkub Kanan ini memiliki risiko kecelakaan kerja sedang, maka tingkatan penilaian Audit
SMK3 mengacu pada kategori tingkat transisi yang di mana terdiri dari 122 sub elemen kriteria
yang harus dipenuhi dalam melakukan penerapan SMK3 yang dilaksanakan oleh perusahaan CV.
Nikita Waya selaku pelaksana konstruksi.

2.4.  Penetapan Kriteria Audit Tiap Tingkat Pencapaian Penerapan SMK3

Pelaksanaan penilaian dilakukan berdasarkan tingkatan penerapan SMK3 yang terdiri dari

3 (tiga) tingkatan antara lain:
1. Penilaian Tingkat Awal

Penilaian penerapan SMK3 terhadap 64 (enam puluh empat) kriteria.
2. Penilaian Tingkat Transisi

Penilaian penerapan SMK3 terhadap 122 (seratus dua puluh dua) kriteria.
3. Penilaian Tingkat Lanjutan

Penilaian penerapan SMK3 terhadap 166 (seratus enam puluh enam) kriteria.

2.5.  Ketentuan Penilaian Hasil Audit SMK3

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012, Tingkat
penilaian penerapan SMK3 ditetapkan sebagai berikut:
1. Untuk tingkat pencapaian penerapan 0-59% termasuk tingkat penilaian penerapan kurang.
2. Untuk tingkat pencapaian penerapan 60-84% termasuk tingkat penilaian penerapan baik.
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3. Untuk tingkat pencapaian penerapan 85-100% termasuk tingkat penilaian penerapan
memuaskan.

Tabel 1. Penilaian Tingkat Penerapan SMK3

Kategori
Perusahaan

Tingkat Pencapaian Penerapan

0—-59%

60 — 84% 85 - 100%

Kategori tingkat awal

Tingkat Penilaian

Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian

(64 kriteria) Penerapan Kurang Penerapan Baik Penerapan Memuaskan
Kategori tingkat transisi Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian

(122 kriteria) Penerapan Kurang Penerapan Baik Penerapan Memuaskan
Kategori tingkat Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian

lanjutan (166 kriteria) Penerapan Kurang Penerapan Baik Penerapan Memuaskan

3. Metodologi Penelitian
3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan,
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Sulawesi Utara, tepatnya di daerah Desa Pangkusa dan
Desa Sukamakmur.

Kota Manado
? \.../:_.
Tomohon * Bitung

Kecamatan Sangkub

SULAWESI UTARA

%
€

Gambar 1. Lokasi Penelitian
3.2, Jenis Data dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan 2 (dua) jenis data yaitu, data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui survei di lapangan dengan teknik melakukan pengamatan langsung/observasi, wawancara
dan melakukan Audit internal berdasarkan kriteria-kriteria penilaian terhadap penerapan Sistem
Manajemen K3 pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan yang sedang
dilaksanakan oleh CV. Nikita Waya selaku perusahaan penyedia jasa (pelaksana/kontraktor).
Data sekunder merupakan studi literatur, buku, papers, media online, dan laporan yang diperoleh
dari penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis. Data yang akan ditinjau pada proyek konstruksi
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seperti: struktur K3 perusahaan dan dokumen SMK3.

Instrumen yang digunakan adalah wawancara yang berbentuk check list berupa pertanyaan
yang mengacu pada ketentuan elemen kriteria Audit berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3 yang mana dalam penelitian ini peneliti sebagai auditor
yaitu pihak yang melakukan audit dan perusahaan pelaksana proyek (CV. Nikita Waya) sebagai
audit adalah pihak yang di audit dalam pelaksanaan Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub
Kanan. Data yang diambil dari beberapa responden yang dianggap ahli dan mempunyai
pengalaman serta wewenang yang memiliki peran penting dalam penerapan SMK3 perusahaan

l.

Bendung Pangkuse.

Gambar 2. Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan
3.3.  Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan melalui survei selama masa magang untuk menganalisis kondisi
pekerjaan, mengidentifikasi potensi bahaya serta pengawasan tenaga kerja guna meningkatkan
keselamatan. Dan dilanjutkan dengan dilakukan kegiatan wawancara secara berkelanjutan, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan
menggunakan data primer dan data sekunder yang didapat dari hasil wawancara observasi dan
struktur pengorganisasian serta dokumen pelengkap Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja. Lalu hasil wawancara yang didapat dari responden pihak penyedia jasa
kemudian diberi nilai oleh peneliti dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun
2012.

Tabel 2. Penilaian Pemenuhan Penerapan Elemen dan Sub Elemen SMK3

Nilai Keterangan

0 Tidak Tersedia dan Tidak Dilaksanakan (Major)

50 Tidak Tersedia namun Dilaksanakan, atau Tersedia namun Tidak Dilaksanakan (Minor)

100 Tersedia dan Dilaksanakan

Sumber: Peraturan Pemerintah RI nomor 50 tahun 2012 tentang Penerapan SMK3

Perhitungan nilai pencapaian penerapan dengan menggunakan rumus umum sebagai berikut:

a. Tingkat Terpenuhi
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Tingkat Tercapainya Penerapan = _Zhriteria_ 1009,

Total Kriteria

b. Tingkat Tidak Terpenuhi (Minor dan Major)

Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan = _ZKriteria_ + 100%

Total Kriteria

3.4.  Bagan Alir Penelitian

Mulai
Lk
Rumusan Masalah
Studi Literatur
s
Pengumpulan Data
|
Data Primer Data Sekunder
1. Observasi * y 1. Struktur K3
2. Wawancara 2. Dokumen SMK3
Tidak

Data Lengkap?

l Ya
. )
Teknik Analisis Data Pengelola Data
1. Purposive Sampling 1. Penilaian Hasil Audit
2. Instrumen Penelitian 2. Temuan Audit

Kesimpulan & Saran

Selesai

Gambar 3. Bagan Alir
4. Hasil dan Pembahasan
4.1.  Informasi umum dari Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan

Bendung Sangkub berlokasi di Kecamatan Sangkub, Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara yang merupakan bangunan air terbesar yang digunakan untuk mengairi Daerah Irigasi
Sangkub dan daerah sekitarnya. Daerah Irigasi Sangkub ini mempunyai luasan 3601 ha dengan
Sangkub Kanan seluas 1826 ha dan Sangkub Kiri seluas 1775 ha. Pekerjaan yang dilakukan
khusus di daerah irigasi Sangkub bagian kanan saja. Pekerjaan yang dimaksudkan adalah
Pekerjaan Rehabilitasi DI. Sangkub Kanan.

Untuk Pekerjaan Rehabilitasi DI. Sangkub Kanan ini memiliki 9 Ruas Saluran Induk dan
3 Ruas Saluran Sekunder, yakni yang akan diperbaiki adalah sebanyak 5 Ruas Saluran Induk dan
1 Ruas Saluran Sekunder. Untuk keseluruhan Pekerjaan Rehabilitasi DI. Sangkub Kanan atau
Output Fisiknya yang akan dilakukan atau dikerjakan adalah sepanjang + 2.800 Meter.

TEKNO (Vol. 23, No. 91, Tahun 2025)



Felicia, Malingkas, Sumanti / TEKNO

261

Gambar 4. Data Kontrak
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Gambar 5. Data Skema Jaringan, Pintu, Luas & Blok Wilayah Hulu

4.2.  Penilaian Pemenuhan Harapan

Hasil dan analisis didapatkan setelah melakukan Audit berdasarkan pertanyaan/penilaian
berupa checklist yang mengacu pada ketentuan persyaratan pemenuhan dengan penilaian
menggunakan rumus perhitungan yang telah ditetapkan, lalu dapat diketahui nilai persentase
tingkat pencapaian penerapan pada Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan yang dilaksanakan oleh CV.
Nikita Waya. Di bawah ini adalah penilaian dan persentase pemenuhan persyaratan yang terdiri
dari 12 Elemen Kriteria Audit yaitu dengan total 122 Sub Elemen Kriteria.
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Tabel 3. Penilaian Penerapan Elemen Kriteria SMK3
Jumlsh Kriteria |——Terpenuhi/Sesusi | Tidak Terpenuhi/ Tidak Sesusi |
NO. Elemen Jumlah

(Sub Elemen) Juralah Presentase % Minor Maor | Presentase %
1 Pembangunan dan Terjaminnya Pelaksanssn Komitmen 20 18 90,00% 2 10,00%
2 Pembustan dan Pendokumentssian Rencana K3 9 [] 100.00%% = 0,00%%
3 T [ dan Peninjauan Kontrak 3 5 §3.33% 1 16.67%
3 Pengendalian Dokumcn 3 3 100.00% . 0.00%
5 Pembelian dan Pengendalian Produk 3 4 100,00% - 0.00%
& Keamanan Bekerjs Berdasarkan SMK3 37 16 97.30% 1 2,70%
7 Standar P 15 15 100,00% 0 0,00%
5 Pelaporan dan Perbaikan K ekurangan 3 a 100.00% - 0.00%
g Pengebolaan Material dan Pemindahannya 10 El S0.00%% 1 10.00%
10 Pengumpulan dan Penggunsan Dala 4 3 75,00% 1 25,00%
1 Pemeriksaan SMK3
12 Pengernbangan Keterampilan dan K 10 10 100.00% 1 0.00r%

Sub Total 122 116 - 3

Dari hasil tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan nilai persentase pemenuhan
tingkat pencapaian berdasarkan ketentuan yang tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 50
Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
dengan memakai rumus perhitungan sebagai berikut:

a. Tingkat Terpenuhi

Tingkat Tercapainya Penerapan = % x100% = 95,09%
b. Tingkat Tidak Terpenuhi (Minor dan Major)
Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan = 1;;2 x100% =4,91%

100,00%
100,00%

90,00%
80,00%
70,00%
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30,00%
20,00%
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Gambar 6. Grafik Presentase penerapan 12 Elemen Kriteria Audit SMK3

12

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa terdapat 6 Elemen Kriteria Terpenuhi dan 5

Elemen Kriteria Tidak Terpenuhi.

4,91%

95,09%
Tingkat Pencapaian Penerapan Terpenuhi

= Tingkat Pencapaian Penerapan Tidak Terpenuhi
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Hasil dari perhitungan penilaian penerapan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

a.
b.
C.

€.

f.

4.3.

Kriteria Audit

Total Terpenuhi

Total Tidak Terpenuhi

- Minor

- Major

Tingkat Tercapainya Penerapan
Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan
Penilaian Tingkat Penerapan

: Tingkat Lanjutan (122 kriteria)
: 116 Kkriteria

: 6 kriteria

: 6 kriteria

: 0 kriteria

1 95,09%
:4.91%

: Memuaskan

Hasil dari tingkat pencapaian penerapan berdasarkan ketentuan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 adalah tingkat pencapaian penerapan sekitar 85% - 100%
(termasuk tingkat penilaian penerapan “Memuaskan”). Penilaian ini dapat dilihat dari Tabel 1.

Pemetaan Uraian Kriteria Hasil Audit SMK3

Berikut adalah tabel pemetaan uraian berdasarkan hasil analisis, penilaian dan temuan
Audit pada 12 Elemen Kriteria yang terdiri dari 122 Sub Elemen Kriteria (Tingkat Transisi), di
antaranya adalah:

Tabel 4. Pemetaan Uraian Kriteria Hasil Audit SMK3

Kriteria
No. Elemen . Tidak Ti
Terpenuhi Minor
1.1.1 1.1.2 1.1.3
1.2.1 1.22 1.24
125 1.2.6 1.3.1 123
1 Pembang dan Terj Pelaksanaan Komitmen 133 1.4.1 142 143
144 1.45 1.4.6
147 148 149
2.1.1 2.1.2 213
2 Pemt dan Pendok Rencana K3 214 221 23.1
232 234 24.1
3 Pengendalian Perancangan dan Peninjauan Kontrak 3L 313 314 312
321 322
4 Pengendalian Dokumen 4.1.1 4.1.2 4.2.1
5 Pembelian 511 512 513
5.2.1
6.1.1 6.1.2 6.1.3
6.14 6.1.5 6.1.6
6.1.7 6.2.1 6.2.2
623 6.24 6.2.5
6.3.1 6.3.2 6.4.1
p . Bekerja berdasarkan SMK3 643 644 651 6.4.2
6.5.2 6.5.3 6.5.4
6.5.5 6.5.6 6.5.7
6.58 6.5.9 6.5.10
6.7.1 6.7.2 6.7.3
6.74 6.7.5 6.7.6
6.7.7 6.8.1 6.8.2
7.1.1 7.1.2 7.1.3
714 7.1.5 7.1.6
7 Standar Pemantauan 7.1.7 7.2.1 7.2.2
7.23 7.4.1 742
743 744 7.4.5
8 Pelaporan dan Perbaikan 8.1.1 §.2.1 §.3.1
8.3.2
9.1.1 9.1.2 9.1.3
9 Pengelolaan Material dan Perpindahannya 9.21 923 9.3.1 9.14
9.33 9.34 9.3.5
10 Pengumpulan dan Penggunaan Jasa 10.1.1 10.1.2 10.2.1 10.2.2
11 Audit SMK3 -
12.1.2 12.1.4 12.1.5
o N . 12,6 | 1221 1222
12 Pengembangan Keterampilan dan K 1231 [ 1232 1241
12.5.1
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4.4. Faktor Penyebab Tidak Terpenuhinya Penerapan

Mengacu pada hasil penilaian penerapan dan temuan Audit SMK3 pada Proyek
Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan yang dilaksanakan oleh CV. Nikita Waya, pada
bagian penerapan tidak terpenuhi (kategori Minor dan Major) ada faktor-faktor penyebab tidak
terpenuhnya penerapan yang akan diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Faktor Tidak Terpenuhnya Audit Penerapan SMK3

Pinpinan un v s perasaha berianggung jooh s kinera | Dl it ol fob s cripion- iy, bk kerbibatan sy ol el
K s it kevjmya nerj . i, e bbutom o e K3, Lkt ol K3 dan
pisin Lty il b )

" P el ek Pt Perobor K selaman dn Keschutan | Dby il b ok surt e pempesahan P o Dismakir % ¥
' K (PR sesial dhmgan pevauran. el

Sl o ok paga seah dibsaat ik ey proodar Khisus asiuk

dan poraatan, imtalsu, povawal s prowes wirts miormusd ey yang
el sari o yang dracang ate demodfiis berdasarian relomendiia dan 9 X
burhatn domgam b |t direhanighan wilama pevancangan dun s itk yng i

112

Pads o da st ik pengedalon g dpt b s,

o emquia, ranby b, 8

T prgendlan s dea! ol deng bt it mask

o [Tobps o g b s e g g posdr il i psgunn iy b b, A

by ks i) s dan hbocon (o, ) L b

Lapatn nuen K ¥ sy Liperan yamg berhabungan denp bt K1 FR Laporm ke K3 s
i o  Froguency Rade ), SR { Severity R |, LT (Lt Tho Dafury Y LTA, L Tiome .
1032 {Laporan rutm kinimys K it dan dnsbarbusnon df dom lempat i 4 dissharhusakan & tempat
mia b Accudentl , EA (Zera docidont), ) sermasuk & dalarmys monionng ierhadsp progrim ik i) ”

il

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

a) Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Sangkub Kanan yang dilaksanakan oleh CV. Nikita Waya
adalah tingkat ‘Memuaskan’ dengan nilai persentase tingkat terpenuhi sebesar 95,09% dan
tingkat tidak terpenuhi (kategori Major dan Minor) sebesar 4,91%.

b) Faktor-faktor penyebab terjadinya tidak terpenuhnya penerapan adalah kurangnya keterlibatan
pelaksana lapangan secara langsung (karena keterbatasan waktu akibat jadwal yang tidak
fleksibel), kurangnya jumlah pekerja dan tenaga ahli, serta pelatihan yang tidak memadai
(karena keterbatasan waktu, biaya, dll).

5.2. Saran

a) Pelaksanaan audit internal secara berkala sangat penting bagi perusahaan untuk memastikan
bahwa penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3)
dilaksanakan sesuai standar.

b) Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan SMK3 pada proyek melalui sistem
audit. Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk menganalisis kepuasan dan produktivitas
pekerja sebagai indikator keberhasilan penerapan SMK3.
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